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Abstrak

Efek dari kesalahan dalam memilih program studi akan
berdampak buruk bagi kelangsungan proses belajar
peserta didik. Untuk meminimalisir permasalahan
tersebut, penulis bermaksud memberi usulan dengan
membangun sistem pendukung keputusan untuk memilih
program studi berdasarkan minat dan kemampuan calon
peserta didik. Sistem yang dibangun menggunakan studi
kasus pada program studi di Universitas Amikom
Yogyakarta.

Sstem pendukung keputusan ini akan menerapkan model
pohon keputusan dengan menggunakan algoritma C4.5
untuk membuat pohon keputusannya. Sedangkan data
yang di mining berasal dari data mahasiswa Universitas
Amikom Yogyakarta yang telah memilih program studi.
Data-data tersebut sebelumnya dimining terlebih dahulu
melewati proses preprocessing dan transpormation agar
lebih terstruktur yang siap diolah dengan algoritma
C4.5. Algoritma C4.5 dinilai cocok untuk diterapkan
pada sistem ini karena memiliki tingkat akurasi yang
cukup efektif terhadap masalah seperti ini.

Dari hasil mining ditemukan faktor yang menjadi node
pertama pada pohon keputusan yaitu minat. Untuk
tingkat akurasi dari pohon keputusan yang dihasilkan
sebesar 68%. Angkan tersebut didapat setelah
melakukan pengujian dengan data testing menggunakan
metode K-Fold Cross Validation.

Kata kunci: SPK, Klasifikasi, Pohon Keputusan,
Algoritma C.45, Pemilihan Jurusan. K-Fold Cross
Validation

1. Pendahuluan

Proses pendidikan pada hakikatnya adalah salah satu
proses pembinaan sumber daya manusia yang ditekankan
pada upaya pengembangan aspek-aspek pribadi peserta
didik dari segi jasmani maupun rohani. Namun terdapat
permasalahan yang sering dihapadi oleh peserta didik
ketita baru sgja menyelesaikan pendidikan sekolah
menengah atas (SMA) - sedergiat yang hendak
melanjutkan pendidikan mereka ke perguruan tinggi.
Para calon perserta didik ini dihadapkan dengan

pemilihan program studi yang akan mereka jalani
sebagai bahan untuk meniti karir dimasa depan.

Pemilihan program studi ini sangat penting untuk
diperhatikan karena menjadi salah satu faktor penyebab
keterlambatan lulus dari mahasiswa itu sendiri.
Kurangnya minat pada pilihan program studi akan
menyebabkan peserta didik menjadi malas untuk kuliah
dan motivasi belgar kurang maksimal sehingga
membuat peserta didik tersebut sering bermalas-malasan
yang secara tidak langsung akan berakibat pada
keterlambatan kelulusan [1].

Penerapan sistem informasi untuk mengatas masalah
tersebut menjadi salah satu solusi yang dapat memberi
hasil yang menjanjikan. Sebagaimana pada penerapan
sistem informas dibidang lain yang menunjukan
perubahan positif yang cukup signifikan. Contohnya
penerapan sistem informasi transaksi pada sebuah
perusshaan jual beli yang tentunya akan sangat
membantu dalam hal pencatatan transaksi barang dan
peramalan inventori.

Pada kasus ini sistem informasi yang di jadikan sebagai
usulan untuk menyelesailkan masalah adalah sistem
pendukung keputusan. Scott morton mendefinikasi
sistem pendukung keputusan sebagai sistem berbasis
komputer interaktif, yang bertujuan membantu proses
pengambilan keputusan dalam menyelesaikan masalah-
masalah tidak terstruktur menggunakan data dan
berbagai model. Konsep kerja sistem ini yaitu dengan
memadukan sumber daya intelektual dari individu
dengan kapabilitas komputer untuk menentukan kualitas
keputusan [2].

Sdlah satu model dari sistem pendukung keputusan
adalah Pohon keputusan. Pohon keputusan (Decision
Tree) digunakan dalam metode clasification dan
pengelompokan. Decision Tree memecahkan masalah
menjadi subset yang semakin diskrit, bekerja dari
infomasi yang lebih umum kemudian ke yang semakin
spesifik [3]. Sedangkan algoritma untuk membentuk
Decision Tree bermacam-macam seperti C4.5, C5.0,
ID3, CHART [4].
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Hssina B dkk, melakukan penelitian pada Decision Tree
untuk menguji perbandingan antara algoritma ID3 dan
C4.5 dengan tujuan mencari algoritma terbaik untuk
machine learning. Pada proses eksperimen yang
dilakukan dengan membandingkan ID3/C4.5, C4.5/C5.0
dan C5.0/CART menghasilkan kesimpulan bahwa
algoritma C4.5 adalah agoritma yang paling cocok
untuk machine learning [5].

Mazid MM dkk, pernah mengusulkan untuk
memperbaiki algoritma klasifikasi rulebase C4.5 dengan
tujuan meningkatkan akurasi dalam mengklasifikasi.
Pada percobaan ini dilakukan dengan menekan
pengurangan input space dengan menggunakan entropy
dan beberapa rumus koefisien korelasi, metode yang
diusulkan ini menunjukan kinerja yang lebih baik untuk
setiap file data. Namun, secara menyeluruh hasil dari
setiap perbaikan yang dilakukan menunjukan kinerja
yang tidak lebih baik dari algoritma C4.5 asli. Hal itu
serupa seperti hasil perbaikan yang telah dilakukan oleh
Spearman dan Kendall. Artinya algoritma C4.5 adi
merupakan sebuah algoritma yang sudah teruji
akurasinya[6].

Kemudian dalam hubungan dengan masalah yang
diangkat pada makalah ini, Zhiwu Liu dan Xiuzhi
Zhang, telah melakukan penelitian menggunakan
algoritma C4.5 untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi  kebiasaan belajar dan perilaku yang
buruk pada siswa sehingga kedepannya bisa diperbaiki.
Selain itu juga untuk melihat efek dari pengajaran
kepada oleh guru. Pada penelitiannya mereka
memanfaatkan sifat prediks yang dimiliki Decision
Tree. Dengan demikian algoritma C4.5 dinilai cocok
untuk mengatasi masalah ini [7].

Sangat pentingnya mempertimbangkan minat, bakat,
proyeks pertumbuhan dalam memilih karir. Hal ini
sering terlihat pada siswa memiliki catatan akademis
mereka yang buruk karena memilih karir tanpa
mempertimbangkan kemampuan yang akan
menyebabkan pemborosan waktu dan uang. Untuk
mengatasi hal tersebut, Katore L.S dkk membangkan
sebuah sistem pendukung keputusan siswa dalam
memilih karir yang tepat sesuai dengan psikologis siswa
itu sendiri. Dengan memanfaatkan agoritma C4.5.
Keakuratan sistem yang dicapai adalah 86%.[8].
Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
pada makalah ini adalah dari segi pengambilan variable
yang didasarkan pemilihan jurusan dengan melihat minat
dan kemampuan calon peserta didik.

Dengan uraian diatas disimpulkan bahwa untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Perlu dibangun sebuah
sistem pendukung keputusan menggunakan model pohon
keputusan dengan algoritma C4.5 dalam menentukan
jurusan/program studi peserta didik sesuai minat dan
bakatnya masing-masing.
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2. Pembahasan
Studi Kasus

Penelitian ini menggunakan studi kasus program studi
S1 pada Universitas Amikom Y ogyakarta. Program studi
tersebut antara lain Informatika, Sistem Informasi,
Teknologi Informasi, Teknik Komputer, Arsitektur,

Perencanaan  Wilayah dan  Kota,  Geografi,
Kewirausahaan, Ekonomi, Akuntans, [Imu
Pemerintahan, IImu Komunikasi, Hubungan

Internasional.

Tetapi pada penelitian ini program studi yang diambil
sebagai tujuan rekomendasi sistem pendukung keputusan
adalah program studi Informatika dan Sistem Informasi.
M etode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada makalah ini
adalah eksperimen dengan alur seperti Gambar 1.

[ Data Collection ]

L)[ Preprocessing ]
L)[ Transforming J
\—b[ Mining C4.5 }

—b{ Testing }

Gambar 1. Alur Penelitian

Data Collection

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang akan
digunakan untuk proses mining. Dari pengumpulan data
diperoleh mahasiswa sebesar 91 record. Pada Gambar 2
merupakan bentuk data asli yang didapat langsung dari
hasil survel lapangan.

Preprocessing

Pada tahap ini merupakan awal dalam mengolah data
input sebelum memasuki proses tahapan utama. Disini
data akan diproses dari bentuk data yang belum
terstruktur menjadi data yang terstruktur sesuai dengan
kebutuhan proses mining yang lebih lanjut. Pada tahap
ini juga data di bagi menjadi dua bagian yaitu kelompok
data training dan data testing untuk keperluan pengujian.

Perubahan yang data yang dimaksud adalah pada
kesesuaian dengan atribul yang dipakai dalam proses
mining. Pada Tabel 1 adalah contoh preprocessing yang
dilakukan pada data yang digunakan.

2.8-44



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Multimedia 2018

UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 10 Februari 2018

Tabel 1. Preprocessing Data

Data Adli Data Siap Mining
Teknik Komputer Jaringan TKJ
Rekayasa Perangkat L unak RPL
Audio Visua, Musik Multimedia
Ilmu Pengetahuan Alam IPA
Ilmu Pengetahuan Sosial IPS

Setelah melalui proses preprocessing data yang awal
berjumlah 91 record di saring menjadi 80 buah record
karena data mahasiswa yang mengambil prodi selain
informatika dan sistem informasi kurang dari 10 record.
Penghilangan data tersebut karena dinila akan
mengurangi efisiensi pohon keputusan yang terbentuk
karenaterlalu minimnya data pada prodi yang lain.

Transforming

Tahap ini merupakan tahap optional, artinya proses
transforming ini akan dijalankan jika dibutuhkan sgja.
Pada tahap ini dilakukan klasifikasi terhadap data
dengan tujuan untuk mempermudah proses mining.
Contoh proses transforming pada Table 2.

Table 2. Contoh Transforming Nilai Matematika

Nilai Transforming
n<=50 Rendah
50<n>80 Sedang
80=<n Tinggi
Algoritma C4.5

Algoritma C4.5 merupakan salah satu agoritma yang
digunakan untuk membentuk sebuah pohon keputusan.
Algoritma ini merupakan pengembangan dari algoritma
ID3[4].
Tahapan pembentukan pohon keputusan C4.5 sebagai
berikut :

1. Menyiapkan datatraining
2. Menentukan akar pohon.
3. Hitung nilai Gain dengan persamaan (1).

1. nama JEaes e anst ek Eh juru=an Dot \k_oglka_
2 Laki-cki SME TK) Tngai Trgai
o | akicrki £ Pa Ty Ty
Parempuan MK RP_ S20a7g sedang
Laki-cki Sekalah Nareagan Aoz INs Szdag Sedang
Pt i Tk lah Mo e et E s W llines fi Sl 1y Seatanny
Farerpuan Sk fudtarel 530870 segang
Pzrcmrpuan MK N iHimedia Tingsi Scdang
1 ki ki Tk thaht Nt e 1 Sl P2 Ty Toi
Laki =kt Stk R4 530370 segang
Laki-cki SMA na Tnggi Traai
Peten paiin MK FP Faln Seatanny
Parerpuan sekalah Marengan flaz Fs 550370 sedang
Pzrempuan LY IP2, S=dag Sedang
Pt peun MK FP Sl g Sealianng
Paremrpuan EL L) 530370 sadang
Pzrempuan SMIE RPL Szdang Sedang
| Aki-rki MK TKI Sl Sy
Laki ki SMA (0 Ingg sadang
Laki-zki A P&, S=dang Sedanyg
ParempiAn M IP= SariAaTn SAang
aremrpuan s 5 530870 sadang
Laki-zki A IPZ Szdang Sedang
« P2rempuan MK Ferkantoran Thggl Sedang
arempuan EL B 530370 Handah
Lakl-gkl ML o Sacang Sedang
[T Zebalah Mot e gt B lns P Sl 1y Seabinng
Pzrempuan Sekalah Nzreagat Aas IP3 PRzrdak Rendah
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S
Guin(5,4) - 5— —L» 5, (1
Ga-s-) 2 ()

Keterangan :

S  =Himpunan Kasus

A = Atribut

n  =Jumlah Partis Atribut A

[Si] = Jumlah Kasus pada Partisi ke-i
[S| = Jumlah Kasusdalam S

Untuk menghitung nilai Gain dibutuhkan nilai
Entropy, persamaan (2) menghitung nilai Entropy
sebagai berikut :

Entropy (5) = Z— pi *log,) ...(2)
i=1

Keterangan :

S  =Himpunan Kasus

A = Atribut

n  =Jumlah Partis S

pi  =Propors dari Si terhadap S

4, Ulangi proses ke-2 untuk setiap cabang sampai
semua kasus pada cabang memiliki kelas yang sama,
maka proses perulangan berhenti.

Pemilihan Variabel

Adapun variable yang menjadi tolak ukur untuk melihat
minat dan bakat calon peserta didik beserta faktor
pendukung yang di ambil berdasarkan kesesuaian
dengan kriteria program studi yang ada pada Universitas
Amikom Y ogyakarta sebagai berikut :

1. JenisKelamin

Di Amikom Y ogyakarta jenis kelamin menjadi salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi peserta didik
dalam memilih jurusan. Hal tersebut dapat dilihat
dari presentase mahasiswa dalam memilih prodi
Teknik Informatika yang hampir 80% adalah laki-
laki, begitu pun sebaliknya untuk jurusan Sistem
Informasi peserta didik berjenis kelamin perempuan
mendominasi hampir 65%.

k_mrggembar < berazhasa mrat sacar_orts prod

Sedarg Sedeny Tekickgi Tido< ade z0-ar hformetika
Sealan Febeng Teb wihgi sk il lik
Sedarg Sedzng Tekiciog! Sstem Infarmas| Slezem forres
Mendch Tingai Tekickagi Tida<ade z07ar Infermedika
Sralan Tingyi Teb wihgi Teest g Inlunsi Vil ik
sedaryg sedzng Komriael Aadznz Sietem torree
Rendeh Sedeny Kemuriaai Tida< adc z0-ar, Siazen hforrea
Rew bl Seleng Teet nibmgi Flm v ni Fifoanelik4
sedarg lingg! bavaed faing (<eraice |macads eatar Sietem torree
Sedarg Jercan Tekichgi Sslem InfFamasi Siazen hforrea
Ren:deh Selen g Teet wihgi Il i wliba bilvanelik4
Hendzh tinggt Komuriael Kawravearaar Fawraueahazn
Sedarg Sedeny Monuriasi Salem Infamasi Sisten hforres.
Sealan Zebenyg Teb wihgi Sl Il winasi i e ifinnes
Hendzh sedzng iekickgl SEtem Intarmaet Sietem torree
Tinagi Tinggi Tekchgi Satem InFarmasi Siszem hforres
Seaan g Fr by Teb wihgi T e sk il ik
Sedarg lingg! lekwchg Intarratka hferrslika
Sedarg Sedeny Tekichgi Infarratika hiformedika
Tingol Tingg! Tetning! S.&18m Infmas] SRTET TR
linggi inggt lakchgl i< adz £atar Sietem torree
Rendzh Sedeny Tekclogi Satem InFamaai Sisten hforres
Rendzh Je0at Komrias! Sstem Infarmas| Slezem forres
Hendzh sedzng Maragme1 Infarratka nforretika
Rendzh Sedzng Tekiciogl Teql Korputsr nforreika

Ren el Seleng Teeb wibgi Tilas sl na Tkt koo gi Il e s
Rendzh Jeadan Ckoacri I Feme-rtzhar Imu Penernfaizn

Gambar 2. Bentuk Data Adli
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Variabel jenis kelamin ini terdiri dari 2 data value
yaitu Laki-laki dan Perempuan.

Asal Sekolah

Pemilihan prodi berdasarkan asal sekolah tentu
berpengaruh terhadap minat calon peserta didik.
Sebagi contoh : A merupakan lulusan dari SMK X
(Kgjuruan Komputer). Jka A melanjutkan prodi ke
perguruan tinggi presentase memilih jurusan yang
berhubungan erat dengan komputer pasti akan
dipilih.

Variabel asal sekolah ini terdiri dari 3 data value
yaitu SMA, SMK, Sekolah Menengah Atas Agama.

Jurusan semasa Sekolah

Di Amikom Y ogyakarta jurusan semasa sekolah juga
berpengaruh terhadap pemilihan prodi. Hal itu karena
disebagian prodi pada memiliki syarat tertentu untuk
bisa memilih prodi. Contoh : Calon peserta didik
yang boleh mengambil prodi informatika, jika
berasal dari SMK harus yang berjurusan RPL dan
TKJ, sedangkan yang dari SMA harus yang
berjurusan I PA.

Variabel jurusan ini terdiri dari 9 data value yaitu
IPA, IPS, RPL, TKJ, Multimedia, Perkantoran,
Otomotif, Pertambangan, Tarbiyah.
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Variabel kemampuan berhitung, logika, menggambar
dan berbahasa ini terdiri dari 3 data value yaitu
Rendah, Sedang dan Tinggi.

8. Minat Bidang

Variable ini digunakan untuk melihat langsung minat
yang diinginkan oleh calon peserta didik.

Variabel minat bidang ini terdiri dari 3 data value
yaitu Teknologi, Arsitektur, Ekonomi, Komunikasi,
Biologi, Sosial dan Politik dan Geografi.

9. Jurusan Saran Orang Tua

Saran orang tua juga menjadi pertimbangan dalam
memilih prodi. Ha terebut dikarenakan adanya
kemungkinan calon peserta didik sudah di arahkan
oleh orang tuanya untuk masa depan yang cerah
tentunya. Karna orang tua pasti memilih yang terbaik
untuk anaknya.

Variabel saran orang tuaini terdiri dari 12 data value
yaitu Informatika, Sistem Informas, Teknik
Komputer, Teknologi Informasi, Ekonomi, Akutansi,
Kewirausahaan, Arsitektur, Perencanaan Wilayah
dan Tata Kota, IImu Pemerintahan, Hubungan
Internasional dan Tidak ada saran.

Variable-variabel tersebut kemudian  dihitung
berdasarkan data training untuk membuat pohon

4. Kemampuan Berhitung keputusan yang dipakai dalam rekomendasi pemilihan
jurusan oleh calon pesertadidik baru.
5. Kemampuan Logika
Data Training
6. Kemampuan Menggambar
Pada Gambar 3 menunjukan bentuk data training yang
7. Kemampuan Berbahasa siap untuk dimining dengan agoritma C4.5 setelah

Untuk poin 4,5,6,7 ditujukan untuk melihat bakat
peserta didik. Karna ke-empat variable tersebut
dinilai sangat berpengaruh terhadap setiap program
studi di Amikom yogyakarta.

melalui tahap prepocessing dan transforming. Jumlah
data training yang digunakan untuk membentuk pohon
keputusan berjumlah 80% dari total data asli. Artinya
dari 80 record data, 65 diantaranya digunakan sebagai
data training.

TE | ASAL SEKOLAH |JURUSAN  BERHITUNG|LOGIKA MENGGAMBAR|BEREAHASA|MINAT  |SARAN
1 Laki-laki |S535 Blullimedia  |Sedung Sedung | Vinggi Sedang Leknolugi Litlak ada suran Liabo o tika
Laki-laki  [$Mx HIL Sedang Sedang |fmgm Sedang leknelog: Lidak aca saran intormariia
Laki-laki |S3A 1rs Eendah Rendah |Rendah Sedanz (Ekomoml Ekonoml Ekomoml
2 T.aki-laki ERTES Ps5 Rendah Sedang Tingmi Sadana Arcitelrur Tnformarika (Tnformarika
i Prrempman|SVA 1Ps Rendah Tingzi  |Sedang Tinggi Arsitekmmr [Arsi Tnfermarika
z i T 2 Tl 5 o i Ristem
i Taki Taki  [33%1A 1PA Tingyi Tinggi edang Remlah Tk nulugi Ristem Tofermas s
; e i . o : : s Sistom
: Luki-luki |53 B Hendah Tiuggi |[Hemdah Sedang Lekuolugi Leknik Kumpuier o riiiais
- Laki-lakl  |SMha (HI"L sSedang Iing# Hendah Sedang leknaelogl lidak ada sarap intormarika
| > L p
9 Sebolsl b Atas|jng Rendah Rendah |Rendah Rendah Ekouom!  |llmu Pemerintahan Shaten
Agama imfirmasi
17 Parempuaan; ShTA Lisd Rendah Sedang Sedang Sedana [ Flomnmi Teknalng! Tufarmasi Tnfnrmarik:
1 Taki laki  [S31A TPs Sedang fedanz  [Rendah Srdanz Teknalagi Sistem Tnforma s SHEsEEm
Ll cosansi
Iz T.aki laki EATLS CHmrmnlil Rrendah Erdang Eedang Remilah Trknalog: Teknik Kum poter (Tufoirmaiika
& P g % : & & " 4 " Bistem
T i edlia Seda Yeda Seda i it :
13 Porempuso|SMK % L ey e edung edung edung Seadang Korunikes: |l Kemuuilasi Bt
14 Luki-laki [S3 1KY Seduug Sedung | Fimggi Sedang Leknolug: Luatcoza ik Lt cozadika
15 Derempuan|S3IA Il Sedang Rendah |Eendah Spdanz Alanajemen |Informarika Informarika

Gambar 3. Data Sap di Mining
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Data Testing

Data testing yang digunakan untuk mengukur akurasi
dari pohon keputusan yang terbentuk adalah 20% dari
data training yang dipilih secara random. Artinya dari 80
record data, 15 diantaranya digunakan sebagai data
testing.

Hasil Pohon K eputusan

Berikut merupakan pohon keputusan yang terbentuk
setelah dilakukan proses mining pada data training, di
temukan bahwa yang menjadi node pertama adalah
minat.

minat = Teknologi (Informatika = 29, Sistem Informasi
=5) : Informatika

minat = Arsitektur (Informatika = 7, Sistem Informasi =
1) : Informatika

minat = Ekonomi (Informatika = 1, Sistem Informasi =
5):7?

| asal_sekolah = Sekolah Menengan Atas Agama
(Informatika = 0, Sistem Informasi = 0) : Kosong

| asa_sekolah = SMA (Informatika = 1, Sistem
Informasi = 5) : Sistem Informasi
| asal_sekolah = SMK (Informatika = 0, Sistem
Informasi = 0) : Kosong
minat = Sosial dan Politik (Informatika = 0, Sistem

Informasi = 3) : Sistem Informasi

minat = Komunikasi (Informatika = 3, Sistem Informasi
=4):?

| k_berbahasa = Tinggi (Informatika = 3, Sistem
Informasi = 1) : Informatika

| k_berbahasa = Rendah (Informatika = 0, Sistem
Informasi = 1) : Sistem Informasi

| k_berbahasa = Sedang (Informatika = 0, Sistem
Informasi = 2) : Sistem Informasi

minat = Bahasa Asing (Informatika = 0, Sistem
Informasi = 0) : Kosong

Testing

Untuk melihat seberapa akurat kemampuan prediksi
yang dimiliki oleh pohon keputusan yang dihasilkan.
Pada tahap ini dilakukan pengujian dengan cara
mencocokan dengan menggunakan pohon keputusan
dengan data testing yang sudah disediakan sebelumnya.
Proses pengujian ini dilakukan secara manua dengan
hasil pada Tabel 3.

Tabel 3. Potongan Record Data Hasil Manual Testing
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Menengah
Atas Agama
Sekolah
Menengah Tinggi Teknologi Informatika | BENAR
Atas Agama
. . | Sistem
SMK Sedang Komunikasi Informasi BENAR
SMK Sedang | Komunikes | OXM | BENAR
Informasi
Sekolah
Menengah Sedang Teknologi Informatika | BENAR
Atas Agama
N Bahasa Sistem
SMK Tinggi Asing Informasi Kosong
SMA Rendah | Teknologi | 2% | sALAH
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Sedangkan untuk melihat tingkat akurasi yang dihasilkan
oleh pohon keputusan yang terbentuk digunakan metode
K-Fold Cross Validation dengan iterasi sebanyak 10 kali
(K=10). Metode pengujian tersebut merupakan metode
standar yang dilakukan untuk memprediksi error rate.
Data training dan testing dibagi secara random menjadi
10 bagian dengan perbandingan 80% data untuk data
training dan 20% data untuk data testing. Setelah
diimplementasikan setiap bagian dengan sistem yang
telah dibangun barulah dihitung error rate yang muncul
pada tiap bagian. Selanjutnya dari error rate tersebut
dihitung rata-ratanya untuk mendapatkan nilai error rate
secara keseluruhan. Rincian keberanan perhitungan error
rate dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. K-Fold Cross Validation

Akuras (%)
Iteras | Benar | Salah | Kosong ﬂ
M Benar + X 5alah x
100
1 10 4 1 71,42857143
2 6 2 53,84615385
3 5 1 64,28571429
4 10 5 0 66,66666667
5 8 3 4 72,72727273
6 10 3 2 76,92307692
Tabel Lanjutan. (Tabel 4)
8 6 1 57,14285714
8 5 2 61,53846154
9 8 3 4 72,72727273
10 12 2 1 85,71428571
Rata-rata Akurasi (%) 68,3000333
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Dari pengujian dengan menggunakan K-Fold Cross
Validation didapatkan hasil perhitungan rata-rata seperti
pada Tabel 4, bahwa akurasi yang dihasilkan oleh sistem
pendukung keputusan pemilihan program  studi
menggunakan algoritma C4.5 ini sebesar 68%.
Perhitungan tersebut dilakukan hanya untuk keputusan
yang bernilai benar dan salah sgja, untuk yang bernilai
kosong tidak dihitung karna sistem tidak memberi
keputusan.

3. Kesimpulan

Dari hasil mining dengan sistem pendukung keputusan
menggunakan algoritma C.45 yang telah dibangun,
menghasilkan pohon keputusan dengan tingkat akurasi
sebesar 68%. Angka tersebut didapatkan setelah
melakukan pengujian dengan metode K-Fold Cross
Validation dengan nilai K = 10.

Sebagai saran untuk penelitian kedepan untuk
meningkatkan akurasi pohon keputusan dibutuhkan data
training dan data testing dengan jumlah yang lebih
banyak lagi. Sedangkan untuk pengambilan variabel
dapat disesuaikan dengan studi kasus yang diambil untuk
penelitian berikutnya.
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